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Abstrak

Latar Belakang: Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama 6 bulan pertama kehidupan bayi merupakan
kunci utama untuk kesehatan dan pertumbuhan bayi yang optimal. Dalam Upaya pemberian ASI
eksklusif seorang ibu disamping harus memiliki pengetahuan mengenai ASI juga harus memiliki
motivasi yang kuat. Fakta di Masyarakat banyak ibu yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang ASI tetapi beberapa tidak memberikan ASI dengan berbagai alasan. Berdasarkan hal
tersebut dilakukan penelitian untuk menilai seberapa kuat pengetahuan ibu dalam membentuk
motivasi ibu untuk memberi ASI eksklusif. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan realisasi pemberian ASI
eksklusif pada bayi mereka di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya. Metode: Penelitian dekriptif
analitik cross sectional dengan simple random sampling. Data penelitian menggunakan data dari
kuesioner sejumlah 110 populasi ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan. Hasil: Penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif berhubungan erat dengan
realisasi pemberian ASI eksklusif. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan realisasi pemberian ASI eksklusif
pada bayi ibu. Artinya, semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif, semakin
tinggi pula kemungkinan ibu untuk memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Pengetahuan ibu, bayi, Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya

The relationship between the level of knowledge of mothers about
exclusive breastfeeding and this realization at the Dukuh Kupang
Primary Health Center in Surabaya

Abstract

Background: Exclusive breastfeeding during the first six months of a baby's life is essential for
optimal health and growth. To successfully exclusively breastfeed, a mother must possess not
only knowledge about breastfeeding but also strong motivation. In many communities, while
some mothers have a good understanding of breastfeeding, others do not breastfeed for various
reasons. To explore this further, a study was conducted to assess how a mother's knowledge
influences her motivation to exclusively breastfeed. Objective: This study aims to analyze the
relationship between the level of maternal knowledge about exclusive breastfeeding and the
realization of providing exclusive breastfeeding to their babies at the Dukuh Kupang Community
Health Center, Surabaya. Methods: A cross-sectional analytical descriptive study used simple
random sampling. The research data were collected from a questionnaire completed by 110
mothers who had infants aged 0—6 months. Results: The findings indicate that the level of
maternal knowledge about exclusive breastfeeding is closely linked to the actual practice of
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exclusive breastfeeding. Conclusions: There was a positive and significant relationship between
maternal knowledge about exclusive breastfeeding and the success of exclusive breastfeeding in
mothers' infants. This suggests that as a mother's level of knowledge about exclusive
breastfeeding increases, the likelihood of her choosing to exclusively breastfeed her baby also
increases.

Keywords: Dukuh kupang primary health centre surabaya, exclusive breastfeeding, mother’s
knowledge
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PENDAHULUAN

ASI merupakan sumber nutrisi terbaik untuk bayi hingga usia dua tahun. ASI eksklusif
diberikan tanpa tambahan makanan atau minuman lain selama enam bulan, kecuali vitamin,
obat-obatan, dan mineral. Kolostrum (hari 1-7) merupakan ASI pertama yang kaya protein dan
antibodi. ASI memenuhi kebutuhan cairan dan energi bayi (Astutik & Purwanti, 2021; Wijaya,
2019; Sabriana dkk, 2022; Wulandari dkk, 2025).

ASI yang terdiri dari komponen makronutrien, mikronutrien dan komponen bioaktif
merupakan nutrisi penting, antibodi, mendukung berat badan ideal, membentuk ikatan
emosional dengan ibu, dan mendukung perkembangan kognitif bayi (Armini, 2016; Erika F dkk,
2022; Ayu FP dkk (2023). Ibu anak pertama. Faktor yang mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif
meliputi pemahaman atau pengetahuan ibu tentang pentingnya menyusui, cara menyusui yang
benar dan faktor sosial medis lainnya misalnya dukungan keluarga, kondisi psikologis dan fisik
ibu, serta kondisi bayi. Menurut Pariati & Jumriani (2021), ElIma MP dkk (2022)., dari hal-hal
tersebut diatas faktor yang pertama dan utama adalah tingkat pengetahuan ibu karena mampu
membangun motivasi diri untuk memahami tujuan, menghilangkan keraguan, memperluas
wawasan dan meningkatkan kepercayaan diri dalam melaksanakan pemberian ASI eksklusif
(Iriyanti et al., 2017; Listyaningrum & Vidayanti, 2016; Fadlliyyah, 2019; Amalia & Rizki, 2018;
Sitorus SBM, 2019; Septina dkk, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu mengenai ASI dan
seberapa besar pengetahuan tersebut memotivasi ibu untuk melaksanakan pemberian ASI
eksklusif.

BAHAN DAN METODE

Penelitian pada jenis ini merupakan suatu penelitian deskriptif analitik cross sectional
yang membandingkan tingkat peng2019; SeptinaASI eksklusif pada populasi ibu dengan bayi < 6
bulan dengan atau tanpa ASI eksklusif. Jumlah sample ditentukan dengan rumus slovin dengan
total populasi 110 ibu. Pengambilan sample dilakukan dengan metode simple random sampling
di puskesmas Dukuh Kupang Surabaya. Kriteria eksklusi populasi adalah kondisi bayi kritis atau
berpenyakit berat, ibu penyakit berat dan ibu penderita TBC atau HIV. Variabel penelitian ini
adalah realisasi pemberian ASI eksklusif dan tingkat pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif.

Data primer diambil dengan melalui kuesioner yang diberikan pada ibu-ibu dan dilakukan
analisa deskritif untuk menentukan prosentasi setiap karakteristik sample dan uji korelasi
Spearman untuk mengkaji keterkaitan antara tingkat pengetahuan ibu dan realisasi pemberian
ASI.

HASIL PENELITIAN

Analisis Tingkat Pengetahuan Ibu tentang ASI Eksklusif

Tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif ditunjukkan dari hasil kuesioner yang diberikan
kepada 110 responden. Hasil penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif

Tingkat Pengetahuan Ibu tentang ASI Eksklusif Frekuensi
Baik 71
Cukup 39

Dari 110 responden, sebanyak 71 orang (64,5%) menunjukkan tingkat pengetahuan baik
tentang ASI eksklusif, sementara 39 orang (35,5%) memiliki pengetahuan yang cukup. Tidak
ditemukan ibu dengan pengetahuan yang tergolong kurang.

Realisasi Pemberian ASI Eksklusif
Jumlah ibu yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 70 orang, sedangkan 40 orang tidak
memberikan ASI eksklusif, seperti terlihat pada Tabel 2.
Table 2. Realisasi pemberian ASI eksklusif pada ibu responden

Realisasi Pemberian ASI Eksklusif Frekuensi
ASI Eksklusif 70
Non-ASI Eksklusif 40

Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Realisasi Pemberian ASI Eksklusif
Data hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan realisasi pemberian ASI eksklusif
disajikan pada Tabel 3.
Table 3. Hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dengan realisasi pemberian ASI

eksklusif
Tingkat pengetahuan ibu Frekuensi Prosentase (%)
tentang ASI eksklusif ASI eksklusif Tidak ASI eksklusif ASI eksklusif Tidak ASI eksklusif
Baik 55 16 77% 23%
Cukup 15 24 38% 62%
Kurang 0 0 0% 0%
Jumlah 70 40 64% 36%

Uji Normalitas Pada Setiap Kelompok
Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hasil pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji normalitas tingkat pengetahuan ibu terhadap pemberian ASI ekslusif

Tingkat Pengetahuan Realisasi ASI
p-value Keterangan p-value Keterangan
0,000 Distribusi Tidak Normal 0,000 Distribusi Tidak Normal

Hasil pengujian pada tingkat pengetahuan dan realisasi asi eksklusif menunjukkan bahwa
data mempunyai nilai p < 0,05 dimana tingkat pengetahuan mempunyai nilai 0,000 dan realisasi
asi eksklusif mempunyai nilai 0,000. Hal ini berarti data pengukuran tingkat pengetahuan dan
realisasi ASI mempunyai distribusi tidak normal.

Untuk mengevaluasi potensi perbedaan di antara kelompok perlakuan, dilakukan analisis
Spearman.

Hasil Uji Spearman Rank
Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan ibu dengan realisasi pemberian ASI

eksklusif, digunakan uji Spearman Rank.

Tabel 5. Hasil korelasi tingkat pengetahuan ibu dengan realisasi pemberian ASI eksklusif

Tingkat Pengetahuan Realisasi ASI
Sig. Keterangan Sig. Keterangan
0,000 Ada Hubungan 0,000 Ada Hubungan
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Hasil uji pada Tabel 5 menunjukkan hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif dengan realisasi pemberian ASI eksklusif (p < 0,05). Hasil uji Spearman
menunjukkan nilai korelasi sebesar r = 0,563 dengan nilai signifikansi p = 0,000. Interpretasi dari
nilai ini adalah terdapat hubungan positif dengan kekuatan sedang antara tingkat pengetahuan
ibu dan realisasi pemberian ASI eksklusif. Artinya, semakin tinggi pengetahuan seorang ibu,
semakin besar kemungkinan ia akan memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.

PEMBAHASAN

Informasi mengenai ASI eksklusif sudah dibagikan secara luas melalui banyak sumber baik
media masa, media cetak atau melalui ceramah awam di lingkungan misalnya di posyandu,
pertemuan ibu-ibu PKK atau bahkan di simposium berskala nasional. Hal ini menunjukkan
kepentingan pemberian ASI eksklusif baik untuk bayi maupun ibunya. Hal ini juga didapatkan
pada penelitian ini yang menunjukkan mayoritas ibu-ibu sudah pernah mendapatkan informasi
tersebut.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan kriteria yang lebih spesifik dimana ibu dengan
pengetahuan ASI yang baik mayoritas juga diikuti dengan realisasi pemberian ASI eksklusif.
Walaupun memang hasil belum 100%, kelompok ibu dengan pengetahuan yang baik mungkin
memiliki alasan tersendiri untuk tidak memberi ASI dan hal tersebut tidak dirinci lebih lanjut
mengenai alasan tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Misdayanti &
Damayanty di Jakarta Barat yang mendapatkan hubungan yang signifikan antara keterpaparan
sumber informasi dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah Puskesmas Kelurahan Cengkareng
Barat Il Jakarta Barat (Misdayanti & Damayanty, 2015). Hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang ASI maka akan mempengaruhi pola pikir dan sikap
seseorang sehingga akan menimbulkan perilaku positif memberikan ASI Eksklusif (Sabriana dkk,
2022, Septyasrini dkk 2018, Lestari dkk 2021, Sundari, 2018).

Penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan seorang ibu sangat mempengaruhi
pemberian ASI eksklusif. Pengetahuan yang memadai tentang manfaat ASI, dan pentingnya
pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi, berkontribusi pada
keberhasilan ibu dalam memberikan ASI. Ibu yang memiliki pemahaman yang baik tentang
nutrisi dan kesehatan bayi cenderung lebih yakin dan berkomitmen untuk menyusui, sehingga
meningkatkan peluang keberhasilan pemberian ASI eksklusif (Kristanti et al., 2019, Riana dkk.,
2024, Bauty 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Iriyanti et al., (2017), menyebutkan bahwa selain
pengetahuan, intelegensi juga memainkan peran penting dalam pemberian ASI eksklusif. Ibu
dengan tingkat intelegensi yang lebih tinggi biasanya lebih mampu memahami informasi
kompleks dan mengaplikasikannya dalam praktik sehari-hari. Mereka dapat mengevaluasi
berbagai sumber informasi dan mengambil keputusan yang tepat mengenai pemberian ASI.
Intelegensi yang baik juga memungkinkan ibu untuk lebih kritis terhadap mitos atau informasi
yang tidak benar tentang menyusui, sehingga mereka dapat tetap fokus pada praktik terbaik
dalam pemberian ASI eksklusif (Iriyanti et al., 2017; Dewi NS dkk (2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Fadlliyyah (2019), mendapatkan hasil bahwa terdapat
perbedaan kesempatan ibu yang bekerja dan tidak bekerja dalam memberikan ASI eksklusif,
yaitu terletak pada ketersediaan waktu dan dukungan lingkungan. lbu yang tidak bekerja
umumnya memiliki lebih banyak waktu dan fleksibilitas untuk menyusui secara langsung,
memungkinkan mereka untuk lebih konsisten dalam memberikan ASI eksklusif. Mereka juga
cenderung memiliki lebih sedikit gangguan dan dapat berfokus penuh pada kebutuhan bayi
mereka. Sebaliknya, ibu yang bekerja sering menghadapi tantangan lebih besar, seperti
keterbatasan waktu dan tekanan pekerjaan, yang dapat mengganggu jadwal menyusui.
Meskipun demikian, dukungan dari tempat kerja, seperti kebijakan cuti melahirkan yang
memadai, ruang laktasi, dan fleksibilitas jam kerja, dapat membantu mengatasi hambatan ini.
Ibu yang bekerja perlu mengatur waktu untuk memerah ASI selama jam kerja dan menyimpan
ASI dengan benar, yang membutuhkan sarana prasarana yang memadai di tempat kerja. lbu
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yang tidak bekerja memiliki kesempatan yang lebih alami untuk memberikan ASI eksklusif, ibu
yang bekerja dapat mencapai keberhasilan yang sama dengan dukungan dan fasilitas yang tepat
(Fadlliyyah, 2019).

Penelitian yang lain dilakukan oleh Amalia & Rizki (2018), bahwa kesempatan ibu untuk
memberikan ASI eksklusif sangat berhubungan dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang
mendukung. Kesempatan yang dimaksud mencakup waktu yang cukup untuk menyusui dan
fleksibilitas dalam jadwal harian, yang sering kali dipengaruhi oleh kebijakan tempat kerja dan
lingkungan sosial. Misalnya, perusahaan yang menyediakan ruang laktasi yang nyaman dan
waktu istirahat yang cukup bagi ibu menyusui memberikan kesempatan lebih besar bagi mereka
untuk memerah atau menyusui secara langsung selama jam kerja. Selain itu, akses mudah ke
fasilitas kesehatan yang menawarkan konseling laktasi, kelompok dukungan menyusui, dan
informasi yang diperlukan, membantu ibu mengatasi tantangan dalam pemberian ASI eksklusif.
Ketika sarana prasarana ini tersedia dan dapat diakses dengan mudah, ibu memiliki lebih banyak
kesempatan untuk mendapatkan dukungan dan pengetahuan yang diperlukan, sehingga mereka
lebih mungkin berhasil dalam memberikan ASI eksklusif. Oleh karena itu, kesempatan yang
diperoleh dari lingkungan yang mendukung, didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai,
sangat mempengaruhi kemampuan ibu dalam memberikan ASI eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan bayi mereka.

Hasil penelitian ini ternyata tidak sejalan dengan beberapa penelitian berikut: (1)
Penelitian oleh Septina & Rulianti (2022) di Puskesmas Banjar, Pandeglang, menunjukkan bahwa
meskipun sebagian besar ibu memiliki tingkat pengetahuan yang baik, angka realisasi ASI
eksklusif masih rendah. Penelitian ini menekankan bahwa faktor psikososial dan budaya lokal,
seperti kepercayaan bahwa bayi membutuhkan tambahan air putih atau madu, masih
menghambat praktik menyusui eksklusif meskipun pengetahuan ibu cukup baik. (2). Studi oleh
Abadi (2016) menunjukkan bahwa faktor perilaku, sikap, dan norma subjektif lebih kuat dalam
memengaruhi keputusan ibu memberikan ASI dibandingkan pengetahuan semata. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan tidak selalu diikuti oleh perubahan perilaku,
terutama bila tidak dibarengi oleh dukungan lingkungan dan keyakinan personal ibu. (3) Pariati
& Jumriani (2021) juga menunjukkan bahwa dalam beberapa konteks, metode penyuluhan atau
pendidikan yang kurang efektif dapat menyebabkan peningkatan pengetahuan yang tidak
signifikan terhadap perubahan perilaku kesehatan, termasuk pemberian ASI eksklusif.

KESIMPULAN

Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu tentang asi eksklusif dengan realisasi
pemberian ASI eksklusif pada bayi ibu masing-masing di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya.
Penelitian ini juga menguatkan bahwa pengetahuan yang dipahami dengan baik akan
menguatkan motivasi seseorang untuk melaksanakan inti dari pengetahuannya dan
pengetahuan juga terkait dengan tingkat intelegensi seseorang.

Pelaksanaan atau realisasi juga dipengaruhi oleh faktor lainnya antara lain, kesempatan,
ketersediaan tempat untuk menyusui, dan dukungan dari banyak pihak terutama dari keluarga.
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